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Human Resource Management

Abstrack: Human resource management has a very important role in the sustainability
of the company. In the face of rapid globalization, employees or members of the
organization are required to be able to work efficiently and effectively so that the output
provided to the company is in accordance with company expectations. There are several
factors that can affect employee job satisfaction, namely work motivation,
communication, work stress and compensation. Therefore, this study aims to determine
the effect of work motivation, communication, and work stress on job satisfaction with
compensation as a mediating variable. The population used in this study is PT Jaya
Bersama Saputra Perkasa in Tangerang. The method used is quantitative method by
collecting data through questionnaires that have been distributed via google form and
using purposive sampling techniques in sample selection. The total population as a
sample amounted to 125 respondents. To test the validity of researchers using statistical
analysis with the SmartPLS 4.0 program. The results of this study are that work
motivation has a significant positive effect on job satisfaction. Work motivation has no
significant effect on compensation. Communication has a significant positive effect on
job satisfaction and compensation. Job stress has no significant effect on job
satisfaction, but has a significant negative effect on compensation. In addition,
compensation has a significant positive effect on job satisfaction.

Keyword: Work Motivation, Communication, Job Stress, Job Satisfaction,
Compensation
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Manajemen Sumber Daya Manusia

Abstrak: Manajemen sumber daya mausia memiliki peranan yang sangat penting dalam
keberlangsungan perusahaan. Dalam menghadapi arus globalisasi yang pesat,
karyawan atau anggota organisasi dituntut untuk dapat bekerja secara efisien dan efektif
agar output yang diberikan kepada perusahaan sesuai dengan harapan perusahaan.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah
motivasi kerja, komunikasi, stres kerja dan kompensasi. Oleh karena itu, penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, komunikasi, dan stres
kerja terhadap kepuasan kerja dengan kompensasi sebagai variabel mediasi. Populasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah PT Jaya Bersama Saputra Perkasa di
Tangerang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan melakukan
pengumpulan data melalui kuesioner yang telah disebarkan melalui google form dan
menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan sampel. Jumlah populasi
yang ada sebagai sampel berjumlah 125 responden. Untuk uji validitas peneliti
menggunakan analisis statistik dengan program SmartPLS 4.0. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja.
Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kompensasi. Komunikasi
berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja dan kompensasi. Stres kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, namun berpengaruh signifikan
negatif terhadap kompensasi. Selain itu, kompensasi berpengaruh signifikan positif
terhadap kepuasan kerja.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Komunikasi, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kompensasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.

Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam
keberlangsungan perusahaan. karyawan memberikan kontribusi yang sangat besar
demi menunjang pencapaian visi dan misi perusahaan. Dalam menghadapi arus
globalisasi yang pesat, karyawan atau anggota organisasi dituntut untuk dapat
bekerja secara efektif dan efisien agar output yang diberikan kepada perusahaan
sesuai dengan harapan perusahaan. Menurut Luthans (2011), kepuasan kerja adalah
keadaan emosi positif seseorang yang dihasilkan dari penghargaan atas pekerjaan
yang dilakukan. Kepuasan kerja merupakan hasil prestasi seseorang dan seberapa
baik pekerjaannya menyediakan sesuatu yang berkontribusi untuk dirinya, apakah
pekerjaannya mendatangkan sesuatu yang bermanfaat. Sedangkan menurut
Robbins dan Judge (2015), kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang terhadap
pekerjaannya dan diukur dengan selisih antara banyaknya jumlah kompensasi yang
diterima seorang pegawai dan banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka
terima. Karyawan yang menikmati pekerjaannya akan merasa puas ketika kerja
keras dan imbalannya dianggap adil dan pantas.

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan dalam sebuah
perusahaan, Menurut Herzberg et al. (2013) membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu kompensasi, promosi, lingkungan fisik,
lingkungan non fisik, dan karakteristik pekerjaan. Menurut Dessler (2017),
kompensasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja.
Kompensasi mengacu pada segala bentuk pembayaran yang diberikan kepada
karyawan atas prestasi kerja mereka. Kompensasi yang adil dan sepadan dengan
pekerjaan dapat meningkatkan motivasi dan meningkatkan kepuasan kerja.
Kompensasi juga menjadi alasan penting mengapa karyawan termotivasi untuk
bekerja di suatu perusahaan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Michael et al. (2022) menemukan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Oleh karena itu, kesenjangan



penelitian yang dilakukan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi kerja
dan meningkatkan kepuasan kerja. Untuk menutup gap pada variabel motivasi kerja,
peneliti menambahkan mediasi kompensasi. Logikanya, motivasi kerja yang tinggi
dan remunerasi berjalan beriringan, dan remunerasi berperan sebagai mediasi dalam
meningkatkan sinergi antara motivasi kerja dan kepuasan kerja untuk meningkatkan
kinerja dan produktivitas pegawai. Selain itu, penelitian Sid Suntrayuth & Pongpipat
Pongton (2019) yang menyatakan bahwa tidak ada bukti hubungan yang signifikan
antara kepuasan komunikasi dan kinerja. Tambahkan variabel imbalan untuk
mengisi kesenjangan dalam variabel komunikasi untuk meningkatkan kepuasan
kerja. Ketika mengkomunikasikan kompensasi, komunikasi tersebut dapat
berdampak pada kepuasan kerja. Logikanya, komunikasi yang baik antara manajer
dan karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja, apalagi jika didukung dengan
pemberian kompensasi dan insentif yang sesuai sebagai broker. Kedua, pada
penelitian Bharathiar (2021), hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara stres kerja dan kepuasan kerja. Kesenjangan pada
variabel stres kerja diisi dengan menambahkan kompensasi sebagai kesenjangan.
Hadirnya mediasi reward diharapkan dapat menjembatani pengaruh stres kerja
terhadap kepuasan kerja. Logikanya, tingkat stres kerja yang rendah dan didukung
dengan kompensasi yang memadai dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Model ini dikembangkan agar motivasi kerja dapat meningkatkan kepuasan
kerja dengan menambahkan kompensasi sebagai variabel mediasi. Ketika karyawan
memiliki motivasi tinggi dan menunjukkan antusiasme serta keinginan untuk
berprestasi, mereka akan lebih puas dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja ditandai
dengan loyalitas dan dedikasi seorang karyawan terhadap perusahaan. Pemberian
reward seperti bonus dan program jenjang karir yang jelas tentunya akan
meningkatkan motivasi karyawan dan membuat mereka merasa dihargai. Selain
itu, komunikasi yang efektif di tempat kerja, seperti antara atasan dan bawahan,
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Komunikasi yang baik membantu
karyawan merasa didengarkan dan dihargai. Karyawan yang puas cenderung lebih
produktif, loyal, dan berkomitmen terhadap perusahaan, yang diimbangi dengan
kompensasi. Selain itu, kami bertujuan untuk meringankan stres kerja dengan
menunjukkan dan mengurangi intensitasnya, yang meliputi: Selain itu, kami
bertujuan untuk meringankan stres kerja dengan menunjukkan dan mengurangi

intensitasnya, yang meliputi: Tingkat ketidakpastian tugas, kepuasan kerja, dll.
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Meningkatkan kepuasan terhadap lingkungan kerja, hubungan interpersonal, dan
prestasi kerja. Tentunya dalam suatu perusahaan penting untuk mempertimbangkan
kepuasan kerja karyawan dan mendukung terwujudnya visi dan misi perusahaan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan dapat mengembangkan model teoritis
bagaimana kompensasi dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Model ini diterapkan di peusahaan PT Jaya Bersama Saputra Perkasa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk lebih memahami bagaimana motivasi kerja,
komunikasi, dan stres kerja berkontribusi terhadap kepuasan kerja guna
meningkatkan kinerja organisasi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
rendahnya kepuasan kerja pada karyawan yang disebabkan oleh kurangnya motivasi,
komunikasi yang buruk dan tingkat stres. Setiap perusahaan baik yang bergerak di
bidang jasa maupun manufaktur pasti mempunyai permasalahan sumber daya
manusia. Khususnya di perusahaan bernama PT Jaya Bersama Saputra Perkasa.
Kepuasan karyawan sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Di
perusahaan ini, karyawan mengalami situasi dimana mereka merasa tidak puas
dengan pekerjaannya dan kurang motivasi dalam menyelesaikan tugas. Selain itu,
komunikasi yang kurang baik antara bawahan dan atasan dapat mengakibatkan
kesalahpahaman sehingga menimbulkan tekanan kerja akibat beban kerja yang
berlebihan dan durasi yang singkat.

Perusahaan perlu memahami cara meningkatkan kinerja. Salah satu pilihannya
adalah dengan meningkatkan motivasi karyawan. Motivasi merupakan faktor yang
sangat penting bagi perusahaan yang menginginkan seluruh anggota tim
berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut Vroom dalam
Purwanto (2007), motivasi kerja mengacu pada proses yang mempengaruhi
keputusan individu mengenai berbagai bentuk aktivitas yang diinginkannya. Dengan
adanya motivasi maka pegawai tentu akan membangkitkan semangat dalam bekerja
dan mau bekerja sama, bekerja secara efektif, serta mengintegrasikan diri dalam
setiap usaha untuk mencapai kepuasan kerja. Untuk mencapai kepuasan kerja pada
karyawan, mereka tidak hanya harus termotivasi dalam bekerja, namun juga harus
mampu membangun hubungan baik dengan rekan kerja melalui komunikasi.
Komunikasi merupakan unsur penghubung terpenting tidak hanya antara perusahaan
dengan mitra kerja, namun juga antar karyawan itu sendiri. Robin (2015)
Komunikasi berarti melakukan hal yang sama, dan pengirim ingin menciptakan

ruang yang sama dengan penerima. Oleh karena itu, ketika berkomunikasi dengan
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bagian lain, hal pertama yang harus dilakukan adalah mendefinisikan tujuan terlebih
dahulu dalam mecapai sebuah pemahaman yang tentu sama. Komunikasi diyakini
mampu meminimalisir kemungkinan konflik dan kesalahpahaman serta
menciptakan hubungan yang harmonis antara karyawan dengan perusahaan, serta
antar rekan kerja. Keberhasilan penerapan sistem komunikasi dalam suatu
perusahaan tentunya akan berdampak pada kepuasan kerja para karyawannya.
Selain komunikasi yang terjadi di lingkungan kerja, stres dan tekanan yang
dialami karyawan juga mempengaruhi kepuasan kerjanya. Stres kerja mengacu pada
tekanan yang dialami karyawan saat melakukan pekerjaan mereka. Menurut Robbins
dan Judge (2017:597), “Stres kerja adalah suatu kondisi dinamis dimana seseorang
dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang berkaitan dengan
kondisi lingkungan, organisasi, dan individu itu sendiri”. Berdasarkan pernyataan
berikut dapat diketahui bahwa stres kerja disebabkan oleh tekanan-tekanan yang
muncul baik dari dalam diri individu maupun dari kondisi eksternal seperti

lingkungan kerja atau organisasi.

Tabel 1.1 Tingkat Keterlambatan Karyawan (2023)

No Bulan Frekuensi Keterlambatan Persentase (%)
I. Februari 80 karyawan 50%

2. Maret 75 karyawan 46,8%

3. April 59 karyawan 36,8%

4. Mei 64 karyawan 40%

Sumber : Data PT Jaya Bersama Saputra Perkasa di Tangerang

Berdasarkan data di atas menunjukkan persentase keterlambatan karyawan pada
bulan Februari sampai Mei 2023. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah keterlambatan karyawan pada bulan Februari mencapai 80 karyawan,
kemudian pada bulan Maret mengalami penurunan dengan 75 karyawan, dimana
menandakan kemungkinan perubahan situasi atau kebijakan organisasi pada periode
tersebut. selanjutnya pada bulan April mengalami penurunan lebih lanjut menjadi 59
karyawan. dan pada bulan Mei menunjukkan peningkatan sedikit dengan jumlah 64
karyawan, namun masih dibawah jumlah awal yaitu pada bulan Februari hal ini

dapat menjadi tolak ukur kepuasan kerja dan menunjukkan bahwa semakin tinggi



tingkat keterlambatan karyawan maka semakin rendah tingkat kepuasan karyawan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Melayu S.P Hasibuan (2013:202) “Indikator
kepuasan kerja hanya dapat diukur dengan kedisiplinan, tingkat kedisiplinan
karyawan dapat dilihat dari absensi keterlambatan karyawan dalam bekerja”
kedisiplinan karyawan sangat penting bagi sebuah perusahaan, sehingga pimpinan
perlu memperhatikan karyawan agar dapat meminimalisir keterlambatan karyawan.
kondisi ini tentu akan menghambat pencapaian kinerja perusahaan secara
keseluruhan termasuk upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Motivasi Kerja, Komunikasi dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja Pada PT Jaya Bersama Saputra Perkasa Di Tangerang Dengan

Kompensasi Sebagai Variabel Mediasi”.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
a) Apakah motivasi kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja?
b) Apakah motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kompensasi?
c) Apakah komunikasi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan Kerja?
d) Apakah komunikasi dapat memiliki pengaruh terhadap kompensasi?
e) Apakabh stres kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja?
f) Apakah stres kerja memiliki pengaruh terhadap kompensasi?

g) Apakah kompensasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja?

3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas,
berikut uraian mengenai rumusan masalah di dalam penelitian ini terdapat variabel
Motivasi Kerja, Komunikasi, stres kerja sebagai variabel independen, kepuasan
kerja sebagai variabel dependen, dan kompensasi sebagai variabel mediasi.
Penelitian ini melibatkan karyawan PT Jaya Bersama Saputra Perkasa di Tangerang,

sebagai responden.



4. Rumusan Masalah

a) Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja di PT Jaya
Bersama Saputra Perkasa?

b) Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kompensasi di PT Jaya Bersama
Saputra Perkasa?

c) Bagaimana pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja di PT Jaya
Bersama Saputra Perkasa?

d) Bagaimana pengaruh Komunikasi terhadap Kompensasi di PT Jaya Bersama
Saputra Perkasa?

e) Bagaimana pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja di PT Jaya Bersama
Saputra Perkasa?

f) Bagaimana pengaruh Stres Kerja terhadap Kompensasi di PT Jaya Bersama
Saputra Perkasa?

g) Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap Kepuasan kerja di PT Jaya Bersama

Saputra Perkasa?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja,
komunikasi, stres kerja terhadap kepuasan kerja PT Jaya Bersama Saputra Perkasa,
dengan menggunakan kompensasi sebagai mediasi. Penelitian tersebut kemudian
diuji dengan menggunakan model konseptual yang pertama kali dtemukan oleh
Frederick Herzberg berdasarkan Dual Factor Theory yaitu faktor sygiene dan faktor

motivator.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat bermanfaat bagi :

a) Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh motivasi kerja,
komunikasi, dan stres kerja terhadap kepuasan kerja khususnya pada PT Jaya
Bersama Saputra Perkasa sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk memperbaiki dan memaksimalkan sistem dan komunikasi terhadap para
pegawai.

b) Bagi Pegawai



Untuk para pegawai Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang terkait dan juga memberikan wawasan luas sehingga pegawai dapat bisa
memahami faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Bagi Akademis

Dibuatnya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai reverensi dan
acuan untuk penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan bahan

penelitian.
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